PENGARUH PELATIHAN ENTREPRENEURSHIP
TERHADAP PENINGKATAN EKONOMI JEMAAT
GKII SYALOM MAKASSAR

Herman Rura, Hengki Wijaya

Abstrak

Ide penulisan judul penelitian ini munculnya dari pengalaman penulis saat melakukan
kuliah kerja lapangan di GKII Syalom Makassar. Pada saat itu penulis terlibat langsung
dalam pelatihan entrepreneurship sebagai salah satu program kerja seksi professional di
jemaat GKII Syalom Makassar. Bagi penulis program tersebut adalah suatu bentuk
terobosan baru yang jarang ditemukan dalam gereja-gereja secara umum. Program tersebut
selaras dengan seruan PGI untuk memberdayaan ekonomi jemaat yaitu pelayanan diakonia
secara transformatif. Dari pengamatan penulis, nampaknya program jemaat tersebut belum
berjalan secara optimal seperti yang diharapkan. Untuk menjawab pertanyaan tersebut di
atas, maka penulis meneliti, (1) bentuk-bentuk usaha entrepreneurship apa saja yang telah
dilakukan oleh warga jemaat, dan (2) untuk mengetahui taraf perekonomian sebelum dan
sesudah menggeluti usaha tersebut. Konsep entrepreneurship digali melalui studi literatur
dengan metode deskripsi analitis serta berdasarkan teks Alkitab. Kemudian
membandingkannya dengan praktik entrepreneurship yang dilakukan secara nyata di
dalam jemaat. Data yang telah dikumpulkan dari populasi atau sampel, selanjutnya
dianalisis agar dapat diartikan. Hasil penelitian menemukan usaha-usaha yang sedang
dilakukan adalah: warung kelontong, peternakan ayam, Kkerajinan tangan, usaha
transportasi, usaha bengkel las serta usaha kuliner. Berdasarkan analisis indikator-indikator
yang memengaruhi peningkatan pendapatan, peningkatan Quality of Life, peningkatan
kepuasan kerja, serta peningkatan kesejahteraan, maka penulis menyimpulkan bahwa
secara keseluruhan kegiatan entrepreneurship di jemaat GKII Syalom Makassar belum
berhasil meningkatkan ekonomi jemaat secara signifikan, karena masih berada dalam tahap
pengembangan.

Kata-Kata Kunci: Entrepreneurship, Ekonomi, Gereja, Jemaat, GKIl Syalom Makassar

Pendahuluan

Latar Belakang Masalah

Munculnya ide pemilihan judul skripsi ini, terdorong oleh pengalaman penulis saat
melakukan kuliah kerja lapangan di GKII Syalom Makassar. Pada saat itu penulis terlibat
langsung dalam pelatihan entrepreneurship yaitu salah satu program kerja jemaat yang
bagi penulis adalah suatu bentuk terobosan baru yang jarang ditemukan dalam gereja-
gereja secara umum.

Dewasa ini memang penelitian tentang entrepreneuship secara umum sudah banyak
dilakukan, namun studi tentang hubungan antara teologi dengan entrepreneurship dan
kewirausahaan termasuk bidang yang baru. Terlebih hubungan antara entrepreneur dengan
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gereja yang masih menimbulkan paradox seperti ungkapan Dekker.! Praktik
entrepreneurship sebenarnya telah berlangsung dalam kehidupan berjemaat kita. Gereja
Masehi Injili di Timor (GMIT) Kupang dan Gereja Toraja khususnya klasis Makassar telah
mengembangkan kewirausahaan di bidang koperasi.? Demikian juga dengan
pengembangan ekonomi yang diselenggarakan oleh Gereja Kristen Protestan Bali (GKPB)
yang merintis program pembuatan pupuk sampah organik rumah tangga.’

Namun sampai saat ini kegiatan entrepreneurship dalam gereja masih
menimbulkan pro dan kontra yang berkepanjangan. Ada kalangan yang menganggap:
gereja mengajarkan solidaritas sedang bisnis mengharuskan persaingan.* Masing-masing
pihak mengajukan argumentasi teologis atas pendapatnya. Itulah sebabnya etika bisnis
kristiani sampai sekarang tidak selesai dan tetap merupakan agenda yang belum
terselesaikan. Bahkan ada orang yang sikapnya sangat negatif terhadap pekerjaan.’
Golongan yang tidak setuju, memberikan alasan dengan peristiwa saat Yesus mengusir
para pedagang di Bait Allah di Lukas 19:45-46 dengan perkataan ... Ada tertulis: Rumah-
Ku adalah rumah doa. Tetapi kamu menjadikannya sarang penyamun”. Sehingga
kelompok yang kontra tersebut berkesimpulan bahwa dunia usaha tidak boleh dimasukkan
kedalam gereja.® Bahkan secara tradisional, teks dari Matius 5:3 sering dipakai untuk
“melegalkan” kemiskinan di kalangan jemaat kristiani, serta untuk menghibur mereka yang
miskin di dunia karena mereka akan kaya dan selamat di Surga.” Namun perlu dipahami
bahwa Yesus bukannya tidak setuju dengan perdagangan tetapi Yesus menghukum orang
yang menggunakan gereja dan Injil demi keuntungan diri pribadi.?

Sedang golongan yang pro memakai argumentasi dari Amsal 21:5a “... orang rajin
semata-mata mendatangkan kelimpahan”. Tuhan juga berjanji bahwa jika orang-orang
yang dipanggil dalam nama-Nya mematuhi hukum dan perintah-Nya, maka ia akan
memberkati dengan kemakmuran yang melebihi setiap bangsa di bumi (Ulangan 28:8-13).°

Kritik Yahya Wijaya dalam bukunya yang berjudul “Kesalehan Pasar” tentang
sikap gereja yang seringkali dipahami sekadar bersifat pragmatis; gereja membutuhkan
kalangan bisnis hanya untuk mencukupi kebutuhan pendanaan; sedang pelaku bisnis
membutuhkan gereja untuk kebutuhan ritual sebagai penyegaran saat memotivasi para
pekerja agar semakin produktif.’® Adalah suatu ironi jika gereja berbicara tentang

! peter Dekker. "Entrepreneurship and the Relation with Mission in the Church of Indonesia" Jurnal
Jaffray [Online], Volume 18 Number 2 (27 October 2020), 177.
https://ojs.sttjaffray.ac.id/JJV71/article/view/437.

?Purnama Pasande dan Ezra Tari, “Peran Gereja Dalam Mengembangkan Program Kewirausahaan
Dalam Menghadapi Era Digital,” Visio Dei 1, no. 1 (Juli 2019): 47, diakses 13 Juli 2019,
http://jurnal.sttstarslub.ac.id/index.php/js/article/view/6.

*Made Gunaraksawati Mastra-Ten Veen, Teologi Kewirausahaan (Yogyakarta: Taman Pustaka
Kristen, 2009), 222-223.

*Yahya Wijaya, Kesalehan Pasar - Kajian Teologis Terhadap Isu-isu Ekonomi dan Bisnis di
Indonedia, 1 ed. (Jakarta: Grafika Kreasindo, 2010), 2-3.

%John Stott, Isu-isu Global Menentang Kepemimpinan Kristiani, 1 ed. (Jakarta: Yayasan
Komunikasi Bina Kasih, 2012), 213.

®Julianto Simon, “Kewirausahaan Jemaat: Sebuah Alternatif Berteologi,” Waskita 3, no. 1 (2016):
152, http://ejournal.uksw.edu/waskita/article/view/1309.

" F. Nanuru, Ricardo, dan Lomas Beatris Limpong, “Pandangan Gereja Masehi Injili di Halmahera
(GMIH) Wilayah Pelayanan Tobelo Terhadap Dunia Bisnis,” Jurnal Uniera 3, no. 1 (2014): 60, diakses 01
Mei 2019, https://osf.io/preprints/hz8cq/.

Donald C. Stamps, Alkitab Penuntun Hidup Berkelimpahan, 1 ed. (Malang: Gandum Mas, 1994),
1678.

%Larry Burkett, Bisnis Menurut Alkitab, 1 ed. (Yogyakarta: Yayasan ANDI, 1997), 14.

%y ahya Wijaya, Kesalehan Pasar - Kajian Teologis Terhadap Isu-isu Ekonomi dan Bisnis di
Indonedia, 1 ed. (Jakarta: Grafika Kreasindo, 2010), 1-2.
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pemberdayaan ekonomi jemaat, tetapi nyatanya gereja sebagai lembaga tidak pernah
melakukan investasi untuk berkarya dan mengkaryakan anggotanya dalam dunia
wirausaha/bisnis. Padahal gereja memiliki kemampuan sumberdaya dan dana untuk
berkecimpung dalam dunia tersebut.**

Sebagai bentuk kepedulian ekonomi tersebut, maka telah dibahas dalam satu
program kerja Sidang Raya PGI (Persekutuan Gereja-Gereja di Indonesia) yang XVI di
Gunung Sitoli, Pulau Nias, Sumatera Utara, pada tahun 2014 lalu. Judul pokok bahasannya
“Pemberdayaan Ekonomi Jemaat Tak Lagi Bicara Teori” yang di jabarkan kedalam tiga
sub pokok bahasan yaitu:** Pertama, upaya pemberdayaan ekonomi jemaat adalah dalam
rangka mengembangkan ekonomi warga gereja. Kedua, tujuan utama dari pemberdayaan
ekonomi jemaat agar dengan inisiatif bersama, maka usaha-usaha untuk mengembangkan
ekonomi warga jemaat baik secara pribadi maupun keluarga dapat bergulir. Ketiga,
pemberdayaan ekonomi jemaat merupakan bagian pelayanan diakonia gereja secara
transformatif.

Sebagai respons dari keputusan PGI tersebut di atas, maka beberapa gereja telah
melakukan wirausaha di tingkat jemaat seperti Gereja Kristen Protentan Bali (GKPB) yang
melakukan bisnis memakai pendekatan berimbang yang berbasis pada diakonia reformatif,
yaitu pendekatan diakonia yang mementingkan karya penguatan kapasitas masyarakat
yang didampingi. Program tersebut lebih dikenal dengan istilah “bantuan untuk memberi
kail dan bukan langsung memberikan ikan”.® Karena penyelesaian jangka panjang untuk
kemiskinan individu bukanlah fungsi peningkatan pembayaran atau penambahan program
lain untuk mengundang para tunawisma ke tempat penampungan — melainkan membuka
wawasan untuk bekerja.**

Demikian juga dengan gereja Kristen Jawa (GKJ) yang mengalami percepatan
kesadaran untuk bangkit dari keterpurukan akibat kebijakan Gereja Belanda yang
menghentikan semua bantuan keuangan secara bertahap sejak tahun 1980-1990-an.
Peristiwa ini menumbuhkan semangat kemandirian untuk melakukan bisnis properti,
menanam modal di Koperasi dan menanam investasi jangka pendek di Agrowisata. Modal
ini sesungguhnya adalah “hati yang bertanggung jawab atas kepercayaan yang Tuhan
berikan melalui karya kewirausahaan.

Gereja Masehi Injili di Minahasa (GMIM) terpanggil untuk mendirikan suatu
organisasi yang diberi nama Pusat Pembinaan Warga Gereja (PPWG) sebagai tanggung
jawab terhadap masalah-masalah sosial yang ada di sekitar daerah pelayanannya,
Khususnya yang berdomisili di Kaaten Tomohon. Dengan membuka Balai Kerja dan
Latihan Ketrampilan (BKLK) untuk latihan kerja bidang konsultan, bangunan, Mebel,
elektronik dan mekanik. Tetapi yang menjadi program andalan adalah pengolahan dan

1F Nanuru, Ricardo, dan Lomas Beatris Limpong, “Pandangan Gereja Masehi Injili di Halmahera
(GMIH) Wilayah Pelayanan Tobelo Terhadap Dunia Bisnis,” Jurnal Uniera 3, no. 1 (2014): 53-54, diakses
01 Mei 2019, https://osf.io/preprints/hz8cq/.

2yesto Proklamanto Magany, “SR XVI PGI: Pemberdayaan Ekonomi Jemaat Tak Lagi Bicara
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pemanfaatan kayu kelapa. Program latihan kerja tersebut telah berhasil mendidik banyak
tenaga kerja yang berasal dari anak-anak putus sekolah, baik tingkat SMP maupun SMA.*

Dalam rangka menjawab pergumulan ekonomi jemaat tersebut, maka GKII Syalom
Makassar telah menetapkan program kerja yang dibidangi oleh Seksi Profesional sejak
tahun 2017 dan ditetapkan dalam keputusan rapat kerja pengurus GKIl Jemaat Syalom
Makassar.!” Dengan penetapan program tersebut menunjukkan kepedulian bahwa lembaga
keagamaan tidak hanya bergerak dalam bidang spiritual, namun lebih dari itu gereja ikut
bertanggung jawab dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi warganya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan penulis terhadap
beberapa anggota jemaat, penulis melihat proses pelatihan entrepreneurship yang
dilakukan di jemaat GKII Syalom telah berhasil membuka pola pikir dari jemaat, namun
belum berjalan secara optimal seperti yang diharapkan. Terdapat beberapa masalah yang
menghambat kelancaran penerapan. Untuk dapat menjalankan perannya dalam
mensejahterakan warga jemaat, melalui pembinaan/pelatihan yang dikenal dengan istilah
pelayanan diakonia reformatif'®, maka GKII Syalom Makassar harus mampu
memberdayakan semua potensi yang ada dalam jemaat. Mendorong para pemuda-pemudi
untuk berani melakukan usaha sendiri ketimbang hanya menunggu kesempatan menjadi
pekerja. Serta membina jemaat untuk menjadi pelaku bisnis yang sejalan dengan etika
Kristen. Dapat menciptakan sebuah produk yang bermanfaat sebagaimana yang dipaparkan
Wijaya dan kawan-kawan.'® Persoalan dan tantangan sebagai jemaat adalah: apakah kita
telah mejalankan bisnis itu dengan cara-cara yang sesuai dengan etika Kristen, yang tidak
manipulatif dan tidak mengorbankan konsumen.

Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka yang
menjadi pokok masalah dalam penulisan skripsi ini adalah: Pertama, apa saja bentuk-
bentuk usaha entrepreneurship yang dilakukan oleh jemaat? Kedua, apakah pengaruh
pelatihan entrepreneurship terhadap peningkatan ekonomi warga jemaat GKIlI Syalom
Makassar.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah
untuk menjelaskan pengaruh entrepreneurship terhadap ekonomi jemaat GKII Syalom
Makassar. Yaitu bentuk-bentuk usaha entrepreneurship apa saja yang telah dilakukan oleh
warga jemaat, serta untuk mengetahui taraf perekonomian sebelum dan sesudah
menggeluti usaha tersebut.

Manfaat Penelitian

Melalui penulisan skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan beberapa manfaat
seperti: pertama, sebagai bahan evaluasi program kerja di jemaat GKIlI Syalom Makassar,
agar dapat ditingkatkan di masa-masa mendatang. Kedua, sebagai bahan acuan bagi para
pemimpin gereja dalam meningkatkan ekonomi warga jemaatnya, melalui program

®Grace Sumbung dkk., “Peran Gereja Dalam Peningkatan Ekonomi Masyarakat Di Tomohon
Sulawesi Utara,” Wacana 15, no. 4 (2012): 10-12, diakses 01 Juli 2019,
https://wacana.ub.ac.id/index.php/wacana/article/view/264
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diakonia secara transformatif. Ketiga, untuk memenuhi salah satu persyaratan akademik
bagi penulis untuk memperoleh gelar Sarjana Teologi pada Sekolah Tinggi Filsafat Jaffray
Makassar. Keempat, sebagai bahan masukan bagi mahasiswa yang akan melaksanakan
pelayanan dan penelitian-penelitian selanjutnya.

Metode Penelitian

Penulisan skripsi ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu
menggunakan simbol-simbol angka terhadap keadaan suatu sampel sehingga menghasilkan
suatu kesimpulan yang dapat berlaku pada suatu populasi.?*

Untuk mendapatkan penegasan, maka teknik pengumpulan data menggunakan
metode observasi, angket (kuisioner) dan wawancara.??

Sedang konsep entrepreneurship di jemaat digali berdasarkan teks Alkitab dan
study kepustakaan yang meliputi buku-buku dan jurnal-jurnal yang berkaitan dengan judul
penelitian ini. Selanjut penulis mencermati materi pelatihan dan penerapan dari hasil
pelatihan entrepreneurship itu sejauh mana memengaruhi persoalan konkrit ekonomi
jemaat GKII Syalom Makassar.

Batasan Penelitian

Untuk menghindari adanya penyimpangan, dan agar penelitian ini lebih terarah
serta tetap berfokus pada inti permasalahan untuk memudahkan dalam pembahasan, maka
penulis membatasi ruang lingkup kajian hanya kepada warga jemaat GKIlI Syalom
Makassar yang telah mengikuti pelatihan entrepreneurship kemudian melakukan usaha
wirausaha.

Sistematika Penulisan

Penulisan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab, yang dikelompokkan menjadi
beberapa sub bab dengan sistematika penyusunan sebagai berikut:

Pada bab pertama, berisikan Latar Belakang masalah, Pokok Masalah, Tujuan
penelitian, Manfaat penelitian, Metode penelitian, Batasan Penelitian dan Sistematika
Penulisan.

Bab kedua, terdiri dari kajian teoritis tentang hakikat entrepreneurship dan hakikat
ekonomi serta dasar teologinya. Pelatihan entrepreneurship, bentuk-bentuk usaha
entrepreneurship serta indikator-indikator peningkatan ekonomi.

Pada bab ketiga tentang gambaran umum lokasi penelitian, usaha-usaha
entrepreneurship yang sedang dilakukan di jemaat GKII Syalom Makassar, serta teknik
pengumpulan dan teknik analisis data.

Sedang bab keempat, berisi profil subjet penelitian, pembahasan penelitian dan
analisis hasil penelitian.

Bab kelima, terdiri dari kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang telah
diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Serta saran-saran bagi jemaat GKII Syalom Makassar
dan peneliti-peneliti selanjutnya.

Kesimpulan

2!Sumanto, Teori dan Aplikasi Metode Penelitian, 1 ed. (Jakarta: CAPS, 2014), 10.
*?Hengki Wijaya, Metodologi Penelitian Pendidikan Teologi, 1 ed. (Makassar: Sekolah Tinggi
Theologia Jaffray, 2016), 21-28; Serli dan Wijaya, 17; Hasmawaty, 55.
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Berdasarkan analisa angket serta wawancara dengan para responden, yaitu anggota
jemaat GKIlI Syalom Makassar yang melakukan entrepreneurship, maka penulis
berkesimpulan sebagai berikut:

Pertama, dari hasil analisa data maka dapat disimpulkan bawah pelatihan
entrepreneurship telah memengaruhi pola pikir, semangat dan motivasi anggota jemaat
GKII Syalom Makassar dalam melakukan wirausaha. Yaitu sekitar 20 orang (14%) dari
anggota jemaat yang hadir dalam pelatihan, dan 12 orang (60%) dari anggota yang telah
mendapat pelatihan yang telah aktif berusaha.

Kedua, ditinjau dari segi finansial maka keuntungan usaha entrepreneurship yang
dilakukan oleh anggota jemaat GKII Syalom Makassar masih sangat minim, jadi mereka
masih membutuhkan pendampingan dan bimbingan secara intensif oleh Seksi Profesional
(lihat Lampiran 4.) Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan gembala jemaat yang
menyatakan bahwa kas jemaat malahan mengalami penurunan dalam periode 2019
sehubungan dengan adanya perpindahan beberapa anggota warga jemaat ke kota lain.
Sehingga pengaruh entrepreneurship belum dapat disandingkan dengan pendapatan
gereja.

Ketiga, secara rata-rata usaha entrepreneurship di jemaat GKIl Syalom Makassar
adalah usaha yang baru sehingga masih dalam tahap pengembangan, sehinga malah
semakin menyita waktu para responden untuk bertahan hidup.

Keempat, indikator peningkatan kesejahteraan juga belum menunjukkan gambaran
yang positif, kecuali dalam hal ketenangan dalam bekerja dan kenyamanan dalam
berinovasi.

Setelah mencermati semua indikator tersebut di atas, penulis menyimpulkan bahwa
secara keseluruhan kegiatan entrepreneurship di jemaat GKII Syalom Makassar belum
berhasil meningkatkan ekonomi jemaat secara finansial. Hal tersebut memberikan juga
pelajaran baru bagi anggota jemaat untuk tidak hanya berfokus mencari keuntungan
material, karena sisi rohani dan sosial juga penting. Hal ini nampak dalam indikator angket
tentang “ketenangan dalam bekerja dan kebebasan dalam hal berinovasi” yang disetujui
oleh semua responden.

Saran-saran

Setelah mencermati hasil-hasil angket, wawancara dan pengamatan secara langsung
terhadap indikator-indikator pada anggota jemaat GKII Syalom Makassar yang melakukan
pelatihan dan usaha entrepreneurship, maka penulis memberikan saran-saran dibawah ini:

Pertama, perlunya mengadakan pelatihan lanjutan yang mencakup cara-cara
mengembangkan usaha, pengelolaan relasi bisnis serta penguatan permodalan.

Kedua, perlunya memperkuat pengajaran etika Kristen dari mimbar-mimbar gereja
agar jemaat yang berprofesi sebagai entrepreneurship mempunyai dasar etika wirausaha
yang lebih mementingkan pelayanan berkualitas ketimbang hanya mengutamakan
keuntungan finansial belaka.

Ketiga, gereja perlu melakukan reformasi metode penginjilan dengan memakai
model-model penginjilan kontekstual seperti praktik yang dilakukan oleh Peter Dekker.
Artinya gereja perlu mencari warga potensial agar dipandu dan didampingi secara intensip
dalam melakukan usaha. Dengan cara ini maka jalan masuk untuk mengabarkan injil akan
terbuka secara luas.

%Simeon Sisatonis, Wawancara oleh Penulis, Makassar, 05 Agustus 2019
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Keempat, pada zaman milenial sekarang ini gereja perlu mereformasi dan
mengubah metode pemberian diakonia tidak hanya bersifat karikatif tetapi dikombinasikan
dengan cara-cara reformatif. Dengan cara ini pemberian ikan yang hanya bersifat
sementara akan bergeser secara perlahan menjadi diakonia dengan model memberikan kail
dibarengi dengan pelatihan keterampilan cara untuk memancing agar dapat menghasilkan
ikan yang lebih banyak dan lebih segar.
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